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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI JAWA TIMUR 

Cerita anak adalah salah satu elemen pembangun karakter bangsa pada anak-anak, 
khususnya usia dini. Pembangunan karakter pada anak-anak menjadi amanat dalam 
pendidikan untuk mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak, bermoral, dan 
beretika. Kekayaan budaya yang ada di Jawa Timur tecermin dalam cerita anak yang 

mengandung kearifan lokal dan nilai-nilai masyarakat Jawa Timur. Cerita anak dengan muatan 
budaya Jawa Timur adalah aset nasional yang sangat berharga sehingga dapat dipromosikan 
ke dunia internasional. Hal tersebut sejalan dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2020—2022 yang bertujuan untuk menjadikan Indonesia 
sebagai bangsa yang terpelajar dan ber-Pancasila.

Anak-anak adalah adalah tunas bahasa ibu yang memiliki kewajiban turut menjaga 
keberadaan bahasa daerah dalam kerangka kebinekaan yang sekaligus turut mendaulatkan 
bahasa Indonesia, di dalam dan di luar negeri. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita 
anak Jawa Timur dapat diimplementasikan dalam berbagai sendi kehidupan masyarakat di 
Indonesia, bahkan seluruh dunia. Dengan adanya cerita anak dwibahasa dari Jawa Timur, 
seluruh pembaca tidak hanya menikmati ceritanya saja, tetapi bisa juga mengkaji nilai-
nilainya, bahkan dapat mengetahui pola pikir masyarakat Jawa Timur untuk mengambil nilai-
nilai positif sebagai pegangan hidup. Pemahaman antarbudaya yang muncul setelah produk 
cerita anak dwibahasa ini hadir di tengah masyarakat akan memperkaya khazanah dunia dan 
mengarah pada toleransi  dan perdamaian antarmanusia.

Tema yang diusung dalam buku ini adalah STEAM, yaitu sains, teknologi, teknik, seni, dan 
matematika. Pesan dalam buku ini diharapkan mampu membangun imajinasi dan kompetensi 
berpikir kritis serta mengembangkan kreativitas. Anak-anak sebagai tunas bangsa setelah 
membaca buku ini dapat bersaing secara global dengan tema STEAM yang terkandung di 
dalamnya. Mereka juga tidak akan lupa dengan jati dirinya dan justru semakin bangga dengan 
kayanya unsur-unsur lokal. 

Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur selaku Unit Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi turut serta 
dalam sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi nasional (GLN). 
Penyediaan cerita anak dwibahasa dalam bahasa daerah dan bahasa Indonesia adalah sebuah 
upaya mendaulatkan kekayaan bahasa di Indonesia yang gagasannya bersumber dari kearifan 
lokal menuju persaingan global. Tunas-tunas yang nantinya tumbuh akan berkembang dan 
memiliki keterampilan-keterampilan lanjutan hingga akhirnya dapat mencipta karya. Generasi 
penerus harus memiliki kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dengan kreatif, 
mampu berkolaborasi, dan mampu berkomunikasi dengan baik. Kami berharap produk ini 
dapat diimplementasikan secara maksimal oleh pembacanya sehingga penerapan enam literasi 
dasar, yaitu literasi baca-tulis, numerasi, literasi sains, finansial, digital, serta literasi budaya 
dan kewargaan dapat terwujud.

Kami menyampaikan terima kasih setulus-tulusnya kepada Kepala Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa yang telah memberi dukungan secara penuh. Selain itu, kami juga 
menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada penulis sekaligus penerjemah, penyeleksi, 
penelaah, ilustrator, dan anggota KKLP Penerjemahan Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur yang 
turut andil mewujudkan karya ini.

Semoga buku cerita ini dapat membuat kita lebih bermartabat dan bermanfaat.

Surabaya, 1 Oktober 2023
Dr. Umi Kulsum, M.Hum.
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Orè!
Toni, sapopona Aji sè ḍâri Sorbhâjâ aprèiyân è 

Sumenep, Madhurâ.

Hore!
Toni, sepupu Aji dari Surabaya berlibur di 

Sumenep, Madura.
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Sèttong malem è tèra’ bulân.

Suatu malam saat bulan purnama.
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Ramana Aji ta’ mèyos amajâng ka tasè mèghâ’ jhuko’.
Ayah Aji tidak pergi melaut mencari ikan.
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Toni ghetton.
Toni ngèra orèng majâng ta’ ka tasè’ teppa’na tèra’ bulân polana 

bhâkal bâḍâ bhurus alas sè bhâbhâjâ paḍâna sè è TV.

Toni merasa heran.
Toni mengira para nelayan tidak pergi melaut saat bulan purnama karena 

akan  muncul serigala berbahaya seperti yang ada di televisi.
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Aji agella’. Aji pas nyoba’ ajellasagi 
ka Toni.

Aji pun tertawa. Aji kemudian mencoba memberi 
penjelasan pada Toni.



Bâkto tèra’ bulân, aèng tasè’ ongghâ, dhâddhina ombâ’na rajâ. Bhâbhâjâ 
mon rèng majâng pagghun ka tasè’ mèghâ’ jhuko’.

Saat bulan purnama, air laut menjadi pasang sehingga ombak membesar. 
Berbahaya jika para nelayan tetap melaut.
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Apa polè ko’-jhuko’ senneng ngètek mon tèra’ bulân.

Apalagi, ikan-ikan suka bersembunyi karena cahaya bulan terang.
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Toni terro taowa arapa aèng tasè’na ma’ bisa ongghâ.

Toni ingin tahu mengapa air laut menjadi pasang.
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Aèng tasè’ bisa ongghâ polana bâḍâ 
kakowadhân tarèghânna bulân sè 
èsebbhut gaya gravitasi bulân. È 
bâgiyânna bhumè sè semma’ ka bulân, 
kakowadhân tarèghânna lebbi kowat.

Ternyata air laut pasang terjadi karena 
ada gaya tarik bulan yang disebut gaya 
gravitasi bulan. Pada sisi bumi yang 
berjarak dekat dengan bulan, gaya tarik 
bulan akan menariknya lebih kuat.

Toni terro taowa arapa aèng tasè’na ma’ bisa ongghâ.

Toni ingin tahu mengapa air laut menjadi pasang.
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Nangèng, aèng tasè’ ongghâ rowa ta’ pastè bhâbhâjâ.Namun, air laut pasang itu tidak selalu berbahaya. Allah menciptakan sesuatu pasti juga ada manfaatnya.
Allah nyèpta’aghi apa bhâi pastè bâḍâ ghunana.
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Allah menciptakan sesuatu pasti juga ada manfaatnya.
Allah nyèpta’aghi apa bhâi pastè bâḍâ ghunana.
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“Biyasana aèng tasè’ mon 
ongghâ bhâkal èghuna’aghi rèng 
tanè bujâ.
Biasanya air laut pasang akan 
dimanfaatkan petani-petani garam. 
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Aèng tasè’ ètampong pas 
èpaghili ka tambhâ’ bujâ.

Air laut ditampung untuk 
dialirkan ke tambak-tambak 
garam.
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È lowar naghârâ, aèng tasè’ sè 
ongghâ kennèng kèya ghâbây 
maghuli turbin pangoḍi’ânna listrik.

Di luar negeri, air laut pasang 
terkadang juga digunakan untuk 
menggerakkan turbin pembangkit untuk 
menghasilkan listrik.
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Aèng tasè’ sè ongghâ bânnya’ kèya 
ghunana.
Ternyata air pasang juga banyak 
manfaatnya.
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Aji pas ngajhâk Toni ka lapangan.

Aji kemudian mengajak Toni pergi ke lapangan.
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Toni terro taowa bâḍâ apa è 
lapangan bâkto tèra’ bulân.

Toni ingin tahu ada apa di lapangan 
saat bulan purnama.
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Mon tèra’ bulân biyasana na’-kana’ lako 
amaèn salodor areng-bhâreng.

Saat bulan purnama anak-anak sering 
main gobak sodor bersama-sama.
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Toni bân Aji pas mangkat ka lapangan. Sè 
kaḍuwâ cè’ sennengnga.

Toni dan Aji pun pergi bersama-sama 
dengan riang.
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PENULIS
Ayu Dianita K.P. adalah seorang perempuan 
kelahiran Sumenep, Jawa Timur yang punya hobi 
menulis. Ibu dua anak ini telah menulis buku-buku 
antologi berbagai genre, termasuk buku anak, di 
antaranya yaitu Aku Anak Baik, Bertualang dengan 
Misteri, Kumpulan Dongeng Binatang, 76 Dongeng 
Populer Dunia, Fabel Hewan Langka, Aku dan Cerita 
Keseharianku, Anak-Anak Nusantara, dan masih 
banyak yang lain. Ia berharap tulisan-tulisannya 
dapat bermanfaat. Untuk menghubungi Ayu, kunjungi 
Instagram: @catatanayu.

ILUSTRATOR
Ridwan Wahyuono lahir di Kabupaten Trenggalek 
Jawa Timur, yang mempunyai hobi menggambar sejak 
prasekolah. Ia juga mengabdikan diri di sebuah SD 
sebagai pustakawan hingga wisuda  strata pertama 
di Universitas Terbuka UPBJJ Malang. Kemudian 
pada awal tahun 2020 memutuskan untuk berhenti 
& fokus untuk terjun ke dunia ilustrasi secara lepas.  
Ia mengerjakan ilustrasi komik, kartun karakter, dan 
sejenisnya untuk beberapa pelanggan luar negeri, 
seperti Amerika,  Australia, Eropa, dan lain-lain. Di 
Instagram @ridwanwho ia menaruh sebagian karya 
ilustrasi digitalnya yang bisa kita kunjungi.
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